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Abstrak :The research entitled The Influence of the Cooperative Learning Model of the Stad Type
(Student Teams Achievement Divisions) on the Learning Outcomes of Students in the Science
Subject of Class Il at Cermee 1 Bondowoso State Elementary School in 2024/2025 was motivated
by the lack of interest in learning among Class lll students in the Science Subject of Class Il at
Cermee 1 Bondowoso State Elementary School. The purpose of this study was to determine the
effect of the STAD (students teams achievement divisions) type cooperative learning model on the
learning outcomes of students in the subject of science in grade Ill at SD Negeri Cermee 1
Bondowoso in 2024/2025.This study employed quantitative methods, employing data collection
techniques such as observation, questionnaires, interviews, and documentation. The research
sample consisted of two classes: a control class and an experimental class.Based on the validity
test of 25 questionnaire items using Pearson correlation, it was found that all items showed a
calculated r-value greater than the table r (0.4227), which indicates that all items were declared
valid and suitable for use as research instruments. Next, the researcher used a normality
test.Normality test results Obtained a significance value > 0.05 So the results of the normality test
can be concluded that the data follows a normal distribution. Then, the researcher also carried out a
homogeneity test, and obtained a significance value of 0.912 which is greater than 0.05, so the data
is declared homogeneous. In the next stage, the researcher conducted a hypothesis test and found
a sig. (2-tailed) value of 0.000. <0.05 so that it can be stated that there is an influence of the STAD
(students Teams achievement divisions) type cooperative learning model, Social Studies subjects
for class Ill SDN Carmeel in the 2024-2025 academic year.
Abstrak :Penelitian yang berjudul Pengaruh Pengaruh model pembelajaran Koopratif tipe stad
(setudents Teams achievement divisions) terhadap Hasil belajar siswa mata pelajaran ipas Kelas iii
di sd negeri cermee 1 bondowoso Tahun 2024/2025 yang dilatarbelakangi oleh kurangnya minat
belajar siswa ikelas Il pada mata belajaran pelajaran ipas Kelas Ill di SD negeri cermee 1
bondowoso. Tujuan penelitian ini untuk untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Koopratif
tipe STAD (setudents Teams achievement divisions) terhadap Hasil belajar siswa mata pelajaran
ipas Kelas Il di SD Negeri Cermee 1 Bondowoso Tahun 2024/2025. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, angket,
wawancara dan dokumentasi. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas control dan kelas
eksperimen.Berdasarkan uji validitas terhadap 25 butir kuesioner menggunakan korelasi pearson,
diperoleh bahwa semua item menunjukkan nilai r-hitung lebih besar dari r tabel (0,4227)yang
menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrument
penelitian. Selanjutnya peneliti menggunakan uji normalitas. Hasil uji normalitas Didapatkan
nilaisignifikansi > 0,05 Maka hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data mengikuti distribusi
normal. Kemudian, peneliti juga melaksanakan uji homogenitas, dan didapatkan nilai signifikansi
0,912 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data tersebut dinyatakan homogen. Pada tahap
selanjutnya, peneliti melakukan pengujian hipotesis dan menemukan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000.< 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh model pemelajaran koopratif
tipe STAD (setudents Teams achievement divisions), mata pelajaran IPS kelas Ill SDN Carmeel
tahun pelajaran 2024-2025.

Kata kunci:pembelajaran Koopratif tipe stad (setudents Teams achievement divisions)
terhadap Hasil belajar
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya terencana untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
setiap peserta didik. Tugas pendidikan adalah mencetak generasi yang berkepribadian
lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya sekedar proses pengajaran tetapi juga



merupakan investasi dalam pengembangan potensi individu dan kemajuan
negara . Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam mengembangkan
dan mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan kompetensi
untuk bersaing secara global.

Penerapan kurikulum baru merupakan bagian dari upaya memajukan sistem
pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut. Pendidikan merupakan salah satu hal yang
paling penting untuk mempersiapkan kesuksesan masa depan pada zaman
globalisasi. Pendidikan bisa diraih dengan berbagai macam cara salah satunya
pendidikan di sekolah. Menurut Suparlan sebuah pendidikan mempunyai tiga komponen
utama yaitu guru, siswa dan kurikulum.

Kurikulum pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam
menentukan kemajuan pendidikan suatu negara mulai dari konsep hingga penerapan
atau praktik di lapangan . Karena berperan dalam perencanaan dan penataan isi bahan
ajar untuk melaksanakan kebijakan pendidikan yang baik. Kurikulum adalah salah satu
alat krusial dalam pendidikan, dan selalu melalui proses pembaruan sejalan dengan
kemajuan masyarakat. Oleh sebab itu, penyegaran atau peningkatan kurikulum harus
dipandang sebagai suatu keharusan untuk memastikan bahwa kurikulum yang ada saat
ini tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika
belakangan ini  sering muncul perubahandalam  kurikulum itu  sendiri.
Observasi yang saya lakukan di SD Negeri Cermee 1, Kegiatan wawancara dengan
salah satu guru Kelas IlIl. Dilihat dari hasil obvservasi, peneliti menemui beberapa
permasalahan bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru menggunakan metode
ceramah yang berdampak hasil belajar siswa. Proses pembelajaran berpusat pada
guru, sehingga peserta didik menjadi pasif karena hanya berlangsung komunikasi satu
arah. Ini mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep IPAS peserta didik mengenai
materi yang disampaikan oleh guru.

Melihat kondisi tersebut, maka dibutuhkan model pembelajaran yang efektif dan
inovatif dalam penyampaian materi pembelajaran IPAS yang menyenangkan, sehingga
dapat mencapai ketuntasan belajar yang maksimal.Metode pengajaran yang diterapkan
oleh guru di sekolah ini merupakan metode tradisional. Penggunaan satu jenis metode
pengajaran yang terbatas dan terlalu banyak variasi dalam metode mengakibatkan siswa
merasa jenuh serta kurang termotivasi dalam kegiatan belajar, yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar mereka. IPAS mendukung siswa untuk mengembangkan rasa
ingin tahunya terhadap kejadian yang ada di sekitarnya. Rasa ingin tahu ini bisa
mendorong siswa untuk mendalami cara kerja alam semesta dan bagaimana hal itu
berhubungan dengan kehidupan manusia di dunia. Pemahaman ini dapat digunakan
untuk mengenali berbagai masalah yang ada dan mencari solusi demi mencapai tujuan
pembangunan yang berkelanjutan. Maka dari itu pelajaran IPAS perlu di bekalkan pada
pendidikan terutama di Sekolah Dasar untuk pondasi pengetahuan siswa pada tingkat
pendidikan selanjutnya.
Hasil belajar dalam proses pembelajaran menjadi penting karena keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar .

Identifikasi Masalah

1. Sulitnya siswa dalam memahami materi energi
2. Ke inginanuntuk belajar di kalangan siswa masih minim, yang menyebabkan
mereka kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Pembatasan masalah

Berdasarkan pemahaman mengenai masalah yang telah disebutkan, maka fokus
utama dalam penelitian ini adalah dampak dari model pembelajaran Kooperatif tipe
STAD (Students Teams Achievement Divisions) terhadap pencapaian belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS di Kelas Il SD Negeri Cermee 1. Mengingat pertimbangan
mengenai kompleksitas masalah, alokasi waktu, sumber daya, biaya, dan kapasitas,
maka penelitian ini hanya akan berfokus pada hasil belajar siswa dari kelas 11l SD Negeri



Cermee 1 khususnya pada materi IPAS (Energi di sekitar kita, Sumber energi di sekitar
kita, dan cara menghemat energi di sekitar kita).yang di berikan perlakuan model
pembelajaran kopratif tipe STAD sedangkan sebagai pembadingannya adalah model
pembelajaran konvensional

Rumusan masalah

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah dijelaskan, pertanyaan dalam
penelitian ini adalah bagaimana dampak dari metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
(pembagian pencapaian tim siswa) terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IPAS di SD. Negeri Cermee 1

Tujuan penelitian

Mengetahui pengaruh model pembelajaran kopratif tipe STAD terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPAS SD Negeri Cermee 1
Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

a. Bagi para pendidik, hal ini dapat berfungsi sebagai acuan dalam mengajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS.

b. Sekolah dapat menjadi contoh dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD guna meningkatkan hasil pembelajaran siswa.

c. Bagi peneliti, studi ini akan sangat berharga karena akan membantu peneliti
memahami lebih dalam mengenai masalah yang muncul dalam proses belajar
mengajar sekaligus mencari solusinya, sebagai persiapan bagi peneliti untuk
berperan sebagai pendidik di kemudian hari.

KAJIAN PUSTAKA

Model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik menarik mudah dipahami dan
sesuai dengan urutan yang jelas. Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran
siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi mengasah kekompakan dan
kerjasama dalam sebuah tim atau kelompok. Model pembelajaran memiliki peranan
penting dalam suatu rancangan yang telah dibuatuntuk membantu menyampaikan pesan
atau informasi untuk mencapai tujuan belajar sebagai pegangan dalam
melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran (shilphy Octavia 2020)

Peneliti memilih tipe pembelajaran kooperatif, untuk menerapkan tipe STAD. Tipe
ini merupakan suatu model pembelajaran dengan memaksimalkan kerja sama dalam
suatu kelompok. Peserta didik yang memiliki kemampuan terbaik menjadi tutor bagi
teman-teman yang lain dalam kelompoknya dan selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
peningkatan pengetahuan masing-masing individu dalam kelompok tersebut. Skor
masing-masing peserta didik akan dikompetisikan untuk menentukan kelompok yang
terbaik.

Model STAD, yang merupakan singkatan dari Student Teams Achievement
Division, tergolong sebagai model pembelajaran yang bersifat kooperatif. Dari penjelasan
di atas, bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif jenis STAD adalah
pendekatan langsung yang memiliki banyak kesamaan dengan metode pembelajaran
yang biasa digunakan. Model pembelajaran ini mendorong para siswa untuk saling
bertukar ide dan pandangan, berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas, serta
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai materi pelajaran.

Tabel 1.
Fase-fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Fase

Kegiatan guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan dan

Menyampaikan semua
tujuan pembelajaran yang

Peserta didik
mendengarkan tujuan dan




memotivasi siswa

ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan
memotivasi belajar peserta
didik

motivasi yang di
sampaikan oleh guru

Fase 2
Menyajikan/menyampaikan
informasi

Menyajikan informasi
kepada peserta didik
dengan jalan
mendemonstrasikan atau
lewat bahan bacaan.

Peserta didik
memperhatikan informasi
yang di sampaikan oleh
guru

Fase 3
Mengorganisasikan siswa
dalam kelompok-kelompok
belajar

Menjelaskan kepada
Peserta didik bagaimana
caranya membentuk
kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi
secara efisien

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan dari guru dan
membentuk kelompok
bekajar sesuai arahan
dari guru

Fase 4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas
mereka.

Peserta didik
memperhatikan
bimbingan guru dan
bekerja sama dengan
teman kelomoknya

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar | Peserta didik menjawab

Evaluasi tentang materi yang telah soal evaluasi dari guru
diajarkan atau masing- dan mempersentasikan
masing kelompok hasil kerja kelompoknya
mempresentasikan hasil
kerjanya.

Fase 6 Mencari cara-cara untuk Peserta didik menerima

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya
maupun hasil belajar
individu dan kelompok.

penghargaan dari guru

Dalam menggunakan model
dan kerugian

beberapa keunggulan

dalam

pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki
penggunaannya. Kelebihan dari

penerapan model pembelajaran kooperatif jenis STAD adalah siswa menjadi lebih terlibat
dalam membantu rekan-rekannya dalam kelompok, siswa lebih berpartisipasi dalam
diskusi, serta menghargai pendapat orang lain. Selain terdapat keunggulan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki kerugian diantaranya vyaitu
membutuhkan waktu yang lama bagi Peserta didik sehingga sulit dalam mencapai
target kurikulum, siswa yang memiliki Prestasi yang tinggi dapat
menyebabkan rasa mengecewakan karena anggota yang lebih berkemampuan sering
kali mengambil langkah lebih besar, sehingga partisipasi siswa berprestasi rendah
menjadi menurun. (Muna, Y. N,et all 2024).

METODE PENELITIAN

Peneliti melakukan penelitian kuantitatif yaitu hasil dalam lingkumgan yang
terkendali. Kuasi eksperimen, juga dikenal sebagai desain eksperimen kuasi, adalah
jenis penelitian yang dipilih. Jenis penlitianini dilakukan untuk mengidentifikasi perbedaan
kmampuan antra kelasyang diberi prlakuan dan kelas yang tidak diberperlakuan.

Studi ini mengunakan desaign pre/pos-test contrl grup untuk memberikan
perlakuan kepada klompok eksperimn dan kntrol, khusus setelah mereka diberi tes awal
dengan tes yang sama

Tabel 1. Desain penelitian

E X 0>

K - (07




Prosedur penelitian :

E :Kelas Eksprimen

K : Kelas Kontrol

X : perlakuan

- : Model konvensional
02 dan Oz : variabel terikat
Hasil dan Pembahasan

kelompok eksperimen, akan diterapkan metode pembelajaran dengan
pendekatan STAD (Pembagian Prestasi Tim Siswa). Sementara itu, di kelas kontrol,
metode pengajaran yang selama ini digunakan oleh guru di sekolah tersebut, yaitu
dengan cara presentasi dan ceramah, aPada kan diterapkan. Dengan demikian, dampak
dari model STAD di sekolah yang diteliti dapat terlihat. Penelitian ini di lakukan di SDN
Carmeel pada kelas Ill A sebagai kelas eksprimen 20 siswa dan kelas Il B sebagai
kelas kontrol dengan jumlah siswa 20. dengan mata pelajaran IPAS semester
genap.sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan penyusunan perangkat
pembelajaran berupa modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas Kontrol serta
membuat post test yang berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 30 soal, dan
melakukan konsultasi dengan dengan wali kelas setelah perangkat pembelajaran di
setujui oleh masing-masing wali kelas peneliti langsung melakukan penelitian. Pertama
dilakukan di kelas Il A sebagai kelas eksperimen di laksanakan pada senin, selasa dan
rabu pada tanggal 20, 21, dan 22 Mei 2024, sedangkan di kelas Ill B sebagai kelas
kontrol di laksanakan pada senin, selasa dan rabu pada tanggal 20, 21 dan 22 Mei 2024.
Pada akhir penelitian, peneliti memberikan tes untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa (post test) setelah diberikan perlakuan khusus, untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa atau hasil belajar siswa dengan memberikan soal pilihan ganda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, yang mana penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk memaparkan
hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada murid-murid Sekolah Dasar (SD)
guna memahami dampak model pembelajaran koperatif tipe STAD (student team
achievement divisio)untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
kelas.Instrumen yang diterapkan dalam penelitian ini adalah post tes. Post tes
dimanfaatkan untuk menilai keterampilan siswa setelah diberi intervensi. Hasil dari
penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mengenai uraian data dan menjelaskan secara
mendetail tentang pencapaian belajar siswa melalui model pembelajaran word square
pada pelajaran IPA. Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data kuantitatif. Data
yang diperoleh dari posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 25. 0 untuk Windows.

Tabel Uji Validitas

Variabel Aitem T hitung T tabel Keterangan
model 1 0,0285 0,4227 Tidah valid
pemelajaran 2 0,7802 0,4227 Valid
koopratif tipe 3 0,5977 0,4227 Valid
STAD 4 0,5213 0,4227 Valid
(setudents 5 0,609 0,4227 Valid
Teams 6 0,4837 0,4227 Valid
achievement 7 -0,005 0,4227 Tidak valid
divisions). 8 0,5524 0,4227 Valid

9 0,5287 0,4227 Valid

10 0,5414 0,4227 Valid

11 0,5414 0,4227 Valid

12 0,5645 0,4227 Valid

13 0,5645 0,4227 Valid

14 0,5124 0,4227 Valid




15 0,0986 0,4227 Tidak valid
16 0,4677 0,4227 Valid
17 0,0329 0,4227 Tidak valid
18 0,6301 0,4227 Valid
19 0,5414 0,4227 Valid
20 04701 0,4227 Valid
21 05845 0,4227 Valid
22 0,4815 0,4227 Valid
23 0,4476 0,4227 Valid
24 0,4636 0,4227 Valid
25 0,5059 0,4227 Valid
26 -0,004 0,4227 Tidak valid
27 0,4151 0,4227 Valid
28 0,5313 0,4227 Valid
29 0,5028 0,4227 Valid
30 0,4273 0,4227 Valid
Tabel. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

,862

30

Berdasarkan data dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas lebih besar dari t hitung
>0,05. Sehingga soal tersebut dikatakan reliabel.

Tabel. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?
KELAS Statistic df Sig.
HASIL EKSPERIMEN .
BELAJAR ,117 20 .200
KONTROL ,168 20 ,139

Berdasarkan output di atas maka di ketahui nilai df (derajat kebebasan) untuk
masing masing kelas berada di atas 50, yang artinya penggnaan teknik saphiro wilk
sudah tepat di ketahui nilai sig untuk kelas kontrol sebesar 0.139 dan kelas eksprmen
sebesar 0,200. Taraf signifikan 0,05 maka masing masing kelas sudah = 0,05 sehingga
dapat di simpulkan bahwa masing masing kelas sudah berdstriusi normal.

Tabel Uji homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on
BELAJAR Mean 012 1 38 912
Based on
Median 0,000 1 38 1,000
Based on
Median and
with 0,000 1 37,931 1,000
adjusted df
Based on
trimmed ,007 1 38 ,935
mean




Dalam proses pengambilan keputusan untuk uji homogenitas, apabila nilai
signifikansi = 0,05 maka kita dapat menyatakan bahwa variasi dari dua atau lebih
kelompok populasi. dapat dikatakan homogen, apa bila nilai siknifikansi < 0.05 makan
varans dari dua atau lebih populasi dikatakan tidak homogen. Dalam tabel di atas nilai
0.912 = 0.05 maka nilai signifikansi antara 2 populasi di katakan homogen.

Tabel Hasil Uji T

Levene's T- test
test for for
Equality of | equalit
variances y of
means
Sig. Mean | Std. | 95%
(2- differ Erro | confi
tailed ance r danc
?) diffe | e
r interv
enc al of
F Sig. | T Df e the
differ
ance
Lowe
r
Has Equal | ,01 | ,912 | 2,192 38 ,035 3,000 1,36 | ,229
il varian | 2 9
bela | ces
jar assu
med
Aqual 2,192 37,93 , 035 3,000 1,36 |, 229
varian 3 9
ces
not
assu
med

Berdasarkan hasil ujit diperoleh hasil bahwa varians yang setara diasumsikan,
pada kolom sig. (2-tailed) menampilkan nilai hasil belajar siswa yaitu sebesar 0,229IIl di
SDN Carmeel Bondowoso.
TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Carmee 1 pada kelas
Il A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD, diperoleh data bahwa siswa menunjukkan respon yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol (kelas Il B) yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

diawal pembelajaran guru mengajak siswa untuk berdo'a bersama. Kemudian
guru memeriksa kehadiran siswa, lalu dilanjut dengan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan. Siswa kemudian diajak untuk melakukan tepuk dan
yel agar siswa dapat menjadi semangat untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
Setelah kegiatan awal guru menjelasakan materi Sejarah Tradisi atau Budaya di
Indonesia, lalu meminta siswa untuk mengamati gambar yang ada di buku tematik
siswa. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan tugas
yang ada di buku . Setelah selesai siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
kelompoknya. Setelah kegiatan selesai guru kemudian membuat pertanyaan sebanyak 5
di papan tulis. Guru meminta perwakilan siswa yang bersedia untuk mencari jawaban



sesuai Pertanyaan guru. Kegiatan tersebut dibimbing Oleh guru. Dan guru memberikan
reward/pujian kepada siswa yang mengerjakan.

Dalam pembelajaran STAD, siswa lebih berani untuk mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hasil angket menunjukkan bahwa 78%
siswa merasa lebih percaya diri berbicara di depan kelas setelah mengikuti
pembelajaran STAD. Siswa merasa senang dan lebih termotivasi untuk belajar karena
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan tidak menegangkan. Sebanyak 82%
siswa menyatakan bahwa mereka lebih menyukai belajar secara kelompok daripada
belajar sendiri. Dengan adanya penilaian kelompok, siswa merasa bertanggung jawab
terhadap hasil belajar teman-teman sekelompoknya. Ini mendorong mereka untuk
belajar lebih sungguh-sungguh dan mendukung teman-teman yang masih belum
mengerti bahan pelajaran.

Setelah selesai guru kemudian memberikan LKPD kepada masing-masing
siswa untuk dikerjakan. LKPD tersebut berisi soal Pilihan ganda Siswa lalu diminta untuk
mengerjakan LKPD tersebut secara individu sesuai arahan dan bimbingan guru. Maka
peneliti menyimpulkan Bahwa metode pengajaran kooperatif jenis STAD terbukti
berpengaruh baik terhadap partisipasi siswa selama proses belajar mengajar. Siswa
menjadi lebih terlibat secara aktif, baik secara kognitif, afektif, maupun sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa model STAD efektif dalam menciptakan suasana belajar yang
kolaboratif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Carmee 1 pada kelas Ill A dan Il B pada
mata pelajaran Tradisional atau Budaya di Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif (STAD) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memvalidasi keabsahan dan reliabilitas
model. Penelitian ini juga menguji pengaruh model STAD terhadap proses pembelajaran
dengan membandingkannya dengan model konvensional di kelas Il A. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif model tersebut mampu
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan perhatian siswa terhadap materi.
Penelitian ini juga menyoroti pentingnya diskusi kelompok dengan menggunakan LKPD
(kerja kelompok untuk siswa) untuk pembelajaran dan pemecahan masalah yang efektif.
Fokus individu pada setiap siswa membantu menciptakan rasa urgensi dan motivasi bagi
siswa untuk belajar dan membuat prediksi kelompok yang baik.Berdasarkan hasil uijit
diperoleh nilai Varians yang sama diharapkan, pada kolom sig. (2-arah) menunjukkan
hasil pembelajaran siswa adalah sebesar0,229 < 0,05, maka Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak dari penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa di kelas
[l di SDN Carmeel Bondowoso.
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